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Pada umumnya, dalam situasi resmi siswa SMA masih mengalami 
kesulitan untuk menuliskan gagasan serta ide-idenya dengan baik dan benar. Hal 
ini juga dialami oleh sebagian besar siswa SMA N 1 Boja. Kesulitan menulis 
cerpen disebabkan oleh 3 faktor yaitu: faktor guru, faktor siswa, faktor media 
beserta teknik yang digunakan dalam proses belajar mengajar. Masalah-masalah 
yang dialami siswa meliputi sulit mengeluarkan ide-ide, kehabisan bahan, tidak 
tahu bagaimana memulai menuliskan sebuah cerita, dan sulit menyusun kalimat 
dalam bahasa Indonesia yang baik dan benar. Masalah yang dialami guru yaitu 
kurang memberi respons terhadap pelajaran menulis cerpen sehingga sering 
dilewati, tidak memanfaatkan media yang tersedia, kurang kreatif dalam 
pengembangan potensi diri para siswa. Oleh karena itu, untuk meningkatkan 
keterampilan menulis cerpen pada siswa kelas X-5 SMA Negeri 1 Boja digunakan 
teknik pengandaian diri sebagai tokoh dengan media teks drama. 

Berdasarkan uraian di atas, permasalahan yang diungkapkan dalam 
penelitian ini adalah 1) apakah penggunaan teks drama dengan teknik 
pengandaian diri sebagai tokoh dalam cerita dapat meningkatkan kemampuan 
menulis cerpen, dan 2) adakah pengaruh penggunaan teks drama dengan teknik 
pengandaian diri sebagai tokoh dalam menulis cerpen terhadap perubahan tingkah 
laku siswa dalam proses pembelajaran menulis cerpen. Tujuan penelitian ini yaitu 
1) mendeskripsikan peningkatan kemampuan menulis cerpen melalui teknik 
pengandaian diri sebagai tokoh dalam drama, dan 2) mendeskripsikan pengaruh 
penggunaan teknik pengandaian diri sebagai tokoh dalam drama dalam menulis 
cerpen.  

Berdasarkan rumusan masalah dari hasil penelitian serta pembahasannya, 
maka disimpulkan bahwa melalui teknik pengandaian diri sebagai tokoh dalam 
drama kemampuan menulis cerpen siswa kelas X SMA N 1 Boja mengalami 
peningkatan sebesar 14,4 atau 21,9 %. Hasil rata-rata tes menulis cerpen pada 
siklus I sebesar 65,7 kemudian pada siklus II diperoleh rata-rata sebesar 80,1 atau 
meningkat sebesar 14,4 dari siklus I. Pemerolehan ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran menulis cerpen melalui teknik pengandaian diri sebagai tokoh 
dalam drama pada siswa kelas X5 SMA N 1 Boja dapat meningkat dan berhasil. 
Perilaku siswa kelas X5 SMA N 1 Boja setelah mengikuti pembelajaran menulis 
cerpen melalui teknik pengandaian diri sebagai tokoh dalam drama mengalami 
perubahan kearah positif. Perubahan tersebut  ditunjukkan dengan perilaku siswa 
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yang kelihatan lebih serius dan bersemangat dalam melaksanakan kegiatan 
menulis cerpen.  

Selanjutnya, dari hasil penelitian tersebut, penulis memberikan saran 1) 
guru bahasa dan sastra Indonesia dapat menggunakan teknik pengandaian diri 
sebagai tokoh dengan media teks drama dalam membelajarkan menulis cerpen 
kepada siswa, 2) peneliti lain dapat melakukan penelitian yang serupa dengan 
metode yang berbeda. 
 


